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ABSTRAK 

 

LatarBelakang :Ibu primipara perlu diajarkan edukasi correct breastfeeding 

techniquessupaya dapat melaksanakan pemberian ASI dengan baik. Pelaksanaan 

pemberian ASI akan berpengaruh terhadap kecukupan ASI, karena isapan bayi sangat 

berpengaruh pada rangsangan produksi ASI selanjutnya.  

Tujuan : Mengetahui pengaruh edukasi correct breastfeeding techniques terhadap 

pelaksanaan pemberian ASI pada ibu post partum primipara di Kecamatan Ambarawa. 

Metode : Desain penelitian ini  quasi eksperiment  dengan pendekatan case control dengan 

rancangan non equivalent control group dengan jumlah sampel 30 responden ibu post 

partum primipara diambil dengan  metode Accidental Samplingdarijumlahpopulasi 82 

ibupost partumdi Kecamatan Ambarawa. Pelaksanaanpemberian ASI 

diukurmenggunakanlembarobservasi yang berisi 12 pernyataan.Analisis data 

menggunakan T-test. 

Hasil:Diperoleh nilai p-value sebesar 0.00<0.05 yang artinya ada pengaruh yang signifikan 

edukasi correct breastfeeding techniques terhadap pelaksanaan pemberian ASI pada ibu 

post partum primipara. 

Saran :Tenagakesehatanperlumeningkatkanedukasimengenaicorrect breastfeeding 

techniquespadaibupost partumprimipara. 

 

 

Kata Kunci : Edukasi correct breastfeeding techniques, pelaksanaan pemberian ASI, 

ibupost partum primipara. 

Kepustakaan : 35 (2008-2018) 
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THE AFFECT OF CORRECT BREASTFEEDING TECHNIQUES EDUCATION 

TOWARD EXCLUSIVE BREASTFEEDING FOR POST PARTUM PRIMIPARA 

MOTHER AT AMBARAWA 

 

 

ABSTRACT 

 

Background: It is essential for primipara mother to be taught correct breastfeeding 

techniques education in order to implement breastfeeding activity correctly. Breastfeeding 

activity will affect on sufficiency of breast milk, since baby’s suction is highly determines 

for the next breast milk production. 

Aim: To know the affect of correct breastfeeding techniqueseducation toward exclusive 

breastfeeding for post partum primipara mother in ambarawa city. 

Method: The design of the research was quasi experiment with  case control approach, 

with non equivalent contol grup layout consists of 30 sample respondent of post partum 

primipara mother taken by Accidental Sampling method from total population 82 post 

partum mother at Ambarawa. Breastfeeding activity was measured by observation sheet 

consist of 12 questions. The data were analyzed using Dependent test T-test and 

Independent T-test. 

Result: P-value is 0.00<0.05 imply that there is significant affect in correct breastfeeding 

techniques education toward exclusive breastfeeding for post partum primipara mother.  

Suggestion: Health workers have to improve the correct breastfeeding techniques 

education to post partum primipara mothers. 

 

Key Words: correct breastfeeding techniques education, breastfeeding activity, post 

partum primipara mother. 

 

PENDAHULUAN 

 

ASI adalah makanan alami pertama 

untuk bayi dan menyediakan semua 

vitamin, nutrisi dan mineral yang 

diperlukan bayi untuk pertumbuhan enam 

bulan pertama, tidak ada cairan atau 

makanan lain yang di perlukan, ASI terus 

tersedia hingga setengah atau lebih dari 

kebutuhan. Selain itu, ASI mengandung 

antibodi dari ibu yang membantu 

memerangi penyakit. ASI dalam jumlah 

cukup merupakan makanan terbaik bagi 

bayi dan dapat memenuhi kebutuhan gizi 

selama enam bulan pertama (Josefa, 

2011). 

 

Pemberian ASI menurut World 

Health Organization (WHO) di Indonesia 

pada Tahun 2014 sebanyak 85% bayi 

tidak diberi ASI (Depkes RI, 2014). 

Pencapaian ASI di Indonesia tahun 2011 

sebesar 54%, tahun 2012 sebesar 52%, 

tahun 2013 sebesar 51,07%, dan menurun 

pada tahun 2014 sebesar 49,7%. 

Rendahnya cakupan pemberian ASI di 

Indonesia pada Tahun 2014, 

menunjukkan hanya 10,5% bayi 

mendapat ASI eksklusif sejak lahir 

selebihnya bayi disusui setelah menerima 

makanan prelakteal atau susu formula 

pada saat masih berada di rumah sakit 

dan setelah kembali ke rumah (Riskesdas, 

2010). 

Faktor yang mempengaruhi dalam 

pemberian ASI diantaranya usia ibu, 

pendidikan ibu, pengetahuan ibu, 

pekerjaan ibu dan paritas ibu (Septia, 
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2012). Cakupan ASI di Indonesia masih 

rendah, di antaranya disebabkan 

penyebarluasan informasi mengenai ASI 

di antara petugas kesehatan dan 

masyarakat yang tidak optimal, yaitu 

hanya sekitar 60% masyarakat 

mengetahui informassi tentang ASI dan 

sekitar 40% tenaga kesehatan terlatih 

yang bisa memberikan konseling 

menyusui. Rendahnya cakupan ASI juga 

dipengaruhi oleh teknik menyusui yang 

salah (Kristiyanti, 2014). 

Praktek cara menyusi yang benar 

perlu diajarkan pada setiap ibu yang baru 

saja melahirkan karena menyusui itu 

sendiri bukan suatu hal yang relaktif atau 

instingtif, tetapi merupakan suatu proses. 

Proses belajar menyusui yang baik bukan 

hanya untuk ibu yang baru pertama kali 

melahirkan, tetapi juga untuk ibu yang 

sebelumnya sudah melahirkan. Ini 

disebabkan setiap bayi yang baru lahir 

merupakan individu tersendiri yang 

mempunyai spesifikasi tertentu. 

Demikian ibu perlu belajar berinteraksi 

dengan manusia baru, ini agar dapat 

sukses dalam memberikan yang terbaik 

baginya (Huliana, 2013). 

Berdasarkan Data dari profil  

kesehatan Kabupaten Semarang  tahun 

2018 angka ibu hamil di Kecamatan 

Ambarawa tergolong banyak dengan 

jumlah 910 orang, oleh sebab itu maka 

peneliti ingin melakukan penelitian di 

Kecamatan Ambarawa. Hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan di 

Kecamatan Ambarawa, dari 3 responden 

yang peneliti wawancarai, belum ada 

yang mengetahui  correct breastfeeding 

techniques. 

Berdasarkan fenomena diatas 

peneliti ingin meneliti tentang pengaruh 

edukasi correct breastfeeding techniques 

terhadap perilaku pemberian ASI. 

Penelitian akan dilakukan pada ibu post 

partum primipara di Kecamatan 

Ambarawa. Menyusui dengan teknik 

yang salah menimbulkan masalah seperti 

puting susu menjadi lecet dan ASI tidak 

keluar secara optimal sehingga 

mempengaruhi produksi ASI selanjutnya 

enggan menyusu. Hal ini menyebabkan 

kebutuhan ASI bayi tidak tercukupi (Sidi, 

2011). Menurut Riksani (2010) dengan 

teknik menyusui yang benar akan 

mendorong keluarnya ASI secara 

maksimal sehingga keberhasilan 

menyusui bisa tercapai. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah adakah “pengaruh edukasi correct 

breastfeeding techniques terhadap 

pelaksanaan  pemberian ASI pada ibu 

post partum primipara di  Kecamatan 

Ambarawa?”. 

Tujuan penelitian 

a. Mengetahui pelaksanaan pemberian 

ASI sebelum diberikan edukasi 

correct breastfeeding techniques 

pada kelompok intervensi dan 

kelompok kontrolibu post partum 

primipara di Kecamatan 

Ambarawa. 

b. Mengetahui pelaksanaan pemberian 

ASI sesudah diberikan edukasi 

correct breastfeeding techniques 

pada kelompok intervensi dan 

kelompok Kontrolibu post partum 

primipara di Kecamatan 

Ambarawa. 

c. Mengetahui perbedaan pelaksanaan 

pemberian ASI sebelum dan 

sesudah diberikan edukasi correct 

breastfeeding techniques pada 

kelompok intervensi ibu post 

partum primipara di Kecamatan 

Ambarawa. 

d. Mengetahui perbedaan pelaksanaan 

pemberian ASI sebelum dan 

sesudah diberikan edukasi correct 

breastfeeding techniques pada 

kelompok kontrol ibu post partum 

primipara di Kecamatan 

Ambarawa. 

e. Mengetahui pengaruh edukasi 

correct breastfeeding techniques 

terhadap pelaksanaan pemberian 

ASI pada ibu post partun primipara 

di KecamatanAmbarawa. 
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Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Responden 

Dapat dijadikan informasi 

mengenai correct breastfeeding 

techniques  sehingga dapat 

melakukan pelaksaan pemberian ASI 

dengan baik. 

2. Bagi Masyarakat 

Dapat dijadikan bahan 

informasi untuk menambah wawasan 

masyarakat sehubungan dengan 

correct breastfeeding techniques yang 

benar untuk mengurangi kegagalan 

dalam proses menyusui. 

3. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian diharapkan 

dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti sendiri 

correct breastfeeding techniques 

pada ibu post partum dan 

memberikan pengalaman yang nyata 

dalam melakukan penelitian. 

 

Metode penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 3 Mei – 20 Juni 2019 di 

Kecamatan Ambarawa. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian analitik dimana 

peniliti mencari hubungan antara variabel 

yang satu dengan variabel yang lainnya. 

Desain penelitian yang digunakan dalam  

penelitian ini adalah quasi eksperiment 

dengan “non equivalent control group”. 

Sampel dalam penelitian ini adalah ibu 

post partum primipara di Kecamatan 

Ambarawa sejumlah 30 responden 

dengan menggunakan tekhnik accidental 

sampling. 

Dalam penelitian ini ada 2 

varibael yaitu varibael edukasi correct 

breastfeeding techniques. Variabel 

pelaksanaan pemberian ASI diukur 

menggunakan lembar observasi. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah T-test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1  Pelaksanaan Pemberian ASI 

Sebelum Diberikan Edukasi 

Correct Breastfeeding 

Techniques Pada Kelompok 

Intervensi dan Kelompok 

Kontrol 

Pelaksanaan 

Pemberian 

ASI 

Baik Kurang Total 

N % N % N % 

Sebelum 

diberikan 

edukasi correct 

breastfeeding 

techniques 

Kelompok 

Intervensi 

10 66.7 5 33.3 15 100 

Sebelum 

diberikan 

edukasi correct 

breastfeeding 

techniquesi 

Kelompok 

Kontrol 

7 46.7 8 53.3 15 100 

Berdasarkan dari tabel 1 dari 30 

responden yang diteliti di Kecamatan 

Ambarawa distribusi frekuensi responden 

berdasarkan pelaksanaan pemberian ASI 

pada Kelompok Intervensi sebelum 

diberikan edukasi correct breastfeeding 

techniques dengan pelaksanaan 

pemberian ASI baik sebanyak 10 

responden (66.7%) dan pelaksanaan 

pemberian ASI kurang sebanyak 5 

responden (33.3%). Distribusi frekuensi 

responden berdasarkan pelaksanaan 

pemberian ASI pada Kelompok Kontrol 

sebelum diberikan edukasi correct 

breastfeeding techniques dengan 

pelaksanaan pemberian ASI baik 

sebanyak 7 responden (46.7%) dan 

pelaksanaan pemberian ASI kurang 

sebanyak 8 responden (53.3%). 

Tabel 2  Pelaksanaan Pemberian ASI 

Sesudah Diberikan Edukasi 

Correct Breastfeeding 

Techniques Pada Kelompok 

Intervensi dan Kelompok 

Kontrol 

Pelaksana

an 

Pemberia

n ASI 

Baik Kurang Total 

n % n % N % 
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Sesudah 

diberikan 

edukasi 

correct 

breastfeedi

ng 

techniques 

Kelompok 

Intervensi 

10 66.7 5 33.3 15 100 

Sesudah 

diberikan 

edukasi 

correct 

breastfeedi

ng 

techniques 

Kelompok 

Kontrol 

9 60 6 40 15 100 

 

Berdasarkan dari tabel 2 dari 30 

responden yang diteliti di Kecamtan 

Ambarawa Distribusi frekuensi 

responden berdasarkan pelaksanaan 

pemberian ASI pada Kelompok 

Intervensi sesudah diberikan edukasi 

correct breastfeeding techniques dengan 

pelaksanaan pemberian ASI baik 

sebanyak 10 responden (66.7%) dan 

pelaksanaan pemberian ASI kurang 

sebanyak 5 responden (33.3%). Dan 

untuk frekuensi responden berdasarkan 

pelaksanaan pemberian ASI pada 

Kelompok Kontrol sesudah diberikan 

edukasi correct breastfeeding techniques 

dengan pelaksanaan pemberian ASI baik 

sebanyak 9 responden (60%) dan 

pelaksanaan pemberian ASI kurang 

sebanyak 6 responden (40%). 

Tabel 3 Perbedaan Pelaksanaan 

Pemberian ASI Sebelum Dan 

Sesudah Diberikan Edukasi 

Correct Breastfeeding 

Techniques Pada Kelompok 

Intervensi. 

Variabel Mean 
Standar 

Deviasi 
P-value 

Pelaksanaan 

pemberian ASI 

sebelum dan 

sesudah diberikan 

edukasi correct 

breastfeeding 

techniques pada 

kelompok 

intervensi. 

9.66 1.23 0.00 

 

Berdasarkan tabel 3 nilai mean 

pada pelaksanaan pemberian ASI 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

correct breastfeeding techniques pada 

kelompok intervensi.sebesar 9.66, nilai 

standar deviasi sebesar 1.23. Nilai  P-

value  sebesar 0,00 < α (0,05) hal ini 

menunjukkan bahwa Ho ditolak. Artinya 

adanya perbedaan yang signifikan 

pelaksanaan pemberian ASI sebelum dan 

sesudah diberikan edukasi correct 

breastfeeding techniques pada kelompok 

intervensi. 

Tabel 4 Perbedaan Pelaksanaan 

Pemberian ASI Sebelum Dan 

Sesudah Diberikan Edukasi 

Correct Breastfeeding 

Techniques Pada Kelompok 

Kontrol. 

Variabel Mean Standar Deviasi P-value 

Pelaksanaan 

pemberian ASI 

sebelum dan 

sesudah diberikan 

edukasi correct 

breastfeeding  

techniques pada 

kelompok control 

0.53 1.12 0.08 

 

Berdasarkan tabel 4 nilai mean 

pada pelaksanaan pemberian ASI 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

correct breastfeeding techniques pada 

kelompok kontrol sebesar 0.53, nilai 

standar deviasi sebesar 1.12 dan Nilai  P-

value  sebesar 0,08 > α (0,05) hal ini 

menunjukkan bahwa Ho diterima. 

Artinya Tidak ada perbedaan pelaksanaan 

pemberian ASI sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi correct breastfeeding 

techniques pada kelompok kontrol. 

Tabel 5 Pengaruh Edukasi Correct 

Breastfeeding Techniques 

Terhadap Pelaksanaan 

Pemberian ASI Pada 

Kelompok Intervensi Dan 

Kelompok Kontrol 

Variabel Mean difference SD P-value 

Pelaksanaan pemberian 

ASI sesudah diberikan 

edukasi correct 

breastfeeding techniques 

7.60 1.80 0.00 
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Berdasarkan tabel 5 hasil dari uji 

hipotesis menggunakan independent T-

test. Dimana, Pelaksanaan pemberian ASI 

sebelum diberikan edukasi correct 

breastfeeding techniques pada kelompok 

intervensi dan kontrol diperoleh nilai 

mean difference sebesar 7.60 dengan nilai 

standar deviasi kelomok intervensi 

sebesar 1.80, sedangkan standar deviasi 

kelompok kontrol sebesar 1.22. 

Diperoleh nilai p-value sebesar 0.00 < 

0.05. hal ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan edukasi correct 

breastfeeding techniques terhadap 

pelaksanaan pemberian ASI pada ibu post 

partum primipara. 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran PelaksanaanPemberian 

ASI SebelumDiberikan Edukasi 

Correct Breastfeeding Techniques 

Pada Kelompok Intervensi 

danKelompokKontrol 

Berdasarkan  hasil penelitian yang 

didapatkan sebanyak 10 responden 

(66,7%) pada kelompok intervensi 

dengan pelaksanaan menyusui dalam 

kategori baik. Hal ini dapat dilihat 

sebagian besar ibu dalam melaksanakan 

pemberian ASI  dengan posisi 

menggendong bayi dengan satu lengan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Rinata (2016) ibu primipara  

mayoritas mampu menyusui dengan 

posisi dan perlekatan yang baik karena 

meskipun belum mempunyai pengalaman 

menyusui, akan tetapi rajin untuk mencari 

tahu tentang informasi seputar ASI dan 

cara menyusui yang baik dan benar, 

sehingga dapat mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari tentang menyusui 

dengan teknik yang benar 

Hasil penelitian juga didapatkan 5 

responden (33,3%)  pada kelompok 

intervensi  masih dalam pelaksanaan 

pemberian ASI kurang sebanyak 5 orang  

salah satu penyebabnya karena masih 

banyak yang mebedong bayi sehingga 

banyak tangan bayi yang tidak 

diposisikan di belakang badan ibu dan 

dan di depan badan ibu. Hal ini 

disebabkan masyarakat mengaitkan 

pemberian bedong dengan pembentukan 

tangan dan kaki bayi  .Manfaat bedong 

sampai saat ini belum terbukti bermanfaat 

secara alamiah, bayi sulit menggerakkan 

kaki dan tangannya karena terikat 

bedong, dengan dibedong bayi juga akan 

kurang mendapat stimulan gerak daari 

lingkungan, sehingga perkembangan otak 

lambat (Solikah, 2017). 

Pada Kelompok Kontrol  

pelaksanaan pemberian ASI baik 

sebanyak 7 responden (46.7%) sebagian 

besar ibu menyusui sudah dengan posisi 

duduk dengan nyaman untuk menyusui 

bayinya. Duduk merupakan posisi terbaik 

dan yang paling tepat dilakukan untuk 

menyusui  karena posisi duduk 

mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam  memberikan kenyamanan pada 

seseorang (Rusdiana, 2013). 

Hasil penelitian juga didapatkan 

pelaksanaan pemberian ASI pada 

kelompok kontrol dalam kategori kurang 

sebanyak 8 responden (53.3%).  Salah 

satu pemberian ASI kurang karena tidak 

banyak yang mengetahui tentang 

menyendawakan bayi setelah menyusui. 

Dengan correct breastfeeding techniques 

maka akan mengurangi kejadian 

regurgitasi pada bayi. Menurut Dewi 

(2012) regurgitasi adalah keluarnya 

kembali sebagian isi lambung beberapa 

saat setelah susu masuk kedalam 

lambung. Regurgitasi sebenarnya 

kejadian yang normal namun regurgitasi 

yang berlebihan dapat menyebabkan 

komplikasi yang akan mengganggu 

pertumbuhan bayi bila cairan yang keluar 

tidak seimbang dengan cairan yang 

masuk (Agogan dkk, 2014) 

B. Gambaran PelaksanaanPemberian 

ASI Sesudah Diberikan Edukasi 

Correct Breastfeeding 

TechniquesPada Kelompok 

IntervensidanKelompokKontrol 
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Berdasarkan  hasil penelitian pada 

kelompok intervensi sesudah diberikan 

edukasi correct breastfeeding techniques 

dengan pelaksanaan pemberian ASI baik 

sebanyak 10 responden (66.7%) sebagian 

besar pelaksanaan pemberian ASI sudah 

cukup baik karena banyak yang sudah 

menyadari pentingnya dan melakukan 

mencuci tangan. Bebagai penyekit dapat 

masuk ke tubuh melalui perantara tangan 

kotor. Pentingnya mencuci tangan juga 

dilakukan dalam persiapan menyusui 

bayi. Mencuci tangan tanpa 

menggunakan sabun merupakan mencuci 

tangan kurang efektif (Akri, 2017). 

Mencuci tangan dilakukan sebelum dan 

sesudah menyusui dengan sabun dan air 

mengalir. Salah satu manfaat mencuci 

tangan dalam hal ini adalah 

membersihkan tangan  dari kemungkinan 

adanya kotoran serta kuman 

dikhawatirkan bisa menempel pada 

payudara atau bayi (Astutik, 2014). 

Pada Kelompok Intervensi sesudah 

diberikan edukasi correct breastfeeding 

techniques dengan pelaksanaan 

pemberian ASI kurang sebanyak 5 orang 

(33.3%).  Karena ada yang melepas 

isapan bayi hanya dengan di tarik tidak 

menggunakan jari kelingking ke sudut 

mulut bayi. Masalah yang sering terjadi 

puting susu menjadi nyeri atau lecet, 

kebanyakan disebabkan kesalahan dalam 

teknik menyusui (Soetjiningsih, 2013). 

Dalam penelitian ini faktor usia tidak 

menjadi salah satu faktor pengetahuan 

ibu sehingga tidak berpengaruh terhadap 

pelaksanaan pemberian ASI. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Wardani 

dkk (2014) bahwa tidak ada hubungan 

antara usia dengan tingkat pengetahuan. 

Pada Kelompok Kontrol sesudah 

diberikan edukasi correct breastfeeding 

techniques dengan pelaksanaan 

pemberian ASI baik sebanyak 9 

responden (60%) sudah ada yang 

merangsang bayi dengan menggunakan 

putung susu  ke ujung mulut bayi dan 

ketika mulut bayi sudah membuka lebar 

maka puting dimasukkan ke mulut bayi. 

Bayi memang tidak distimulus untuk 

mencari puting susu ibu dengan 

sendirinya sehingga bayi hanya dapat 

diarahkan oleh ibunya untuk menemukan 

puting susu ibu, lalu menurun refleks 

mencari yang akan terjadi pada bayi 

(Eka, 2011). 

Pelaksanaan pemberian ASI pada 

Kelompok Kontrol sesudah diberikan 

edukasi correct breastfeeding techniques 

dengan pelaksanaan pemberian ASI 

kurang sebanyak 6 orang (40%).  

Dikarenakan tidak mengetahui manfaat 

perut bayi menempel pada perut ibu 

sehungga banyak yg tidak menempelkan 

perut bayi ke perut ibu pada saat 

menyusui. Menurut Vivian, dkk (2013)  

seluruh badan bayi menghadap ke badan 

ibu, hingga telinga bayi membentuk garis 

lurus dengan lengan bayi dan leher bayi 

dalam posisi lurus, tidak hanya kepalanya 

saja yang miring akan tetapiseluruh 

badan sehingga bayi akan mudah dalam 

menghisap dan perlekatan akan menjadi 

sempurna. 

C. Perbedaan pelaksanaan pemberian 

ASI sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi correct 

breastfeeding techniques pada 

kelompok intervensi. 

Berdasarkan hasil penelitian nilai mean 

pada pelaksanaan pemberian ASI 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

correct breastfeeding techniques pada 

kelompok intervensi.sebesar 9.66, nilai 

standar deviasi sebesar 1.23. Nilai  P-

value  sebesar 0,00 < α (0,05) hal ini 

menunjukkan bahwa Ho ditolak. Artinya 

adanya perbedaan yang signifikan 

pelaksanaan pemberian ASI. Hal ini 

dapat dari hasil observasi sebelum dan 

sesudah diberikan edukasi correct 

breastfeeding techniques pada kelompok 

intervensi. 

Setelah dilakukan edukasi correct 

breastfeeding techniques responden 

mencuci tangan terlebih dahulu, 



PENGARUH EDUKASI CORRECT BREASTFEEDING TECHNIQUES 

TERHADAP PELAKSANAAN PEMBERIAN ASI PADA IBU POST 
PARTUM PRIMIPARADI KECAMATAN AMBARAWA 

8 

 

mengoleskan ASI pada puting dan sekitar 

aerola, duduk bersandar di kursi dan kaki 

menapak di lantai,  menggendong dengan 

satu lengan dengan kepala bayi berada di 

siku dan pantat bayi berada di telapak 

tangan, memposisikan perut bayi 

menempel pada perut ibu, memposisikan 

telinga bayi dan lengan terletak dalam 

satu garis lurus, menyangga payudara 

dengan 4 ibu jari berada diatas untuk 

mengarahkan puting, memberikan 

rangsangan ke ujung mulut atau ke pipi 

bayi, memasukkan sebagian areola ke 

mulut bayi, melepas isapan dengan jari 

kelingking, menyendawakan bayi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Faridah (2017)  ada perbedaan 

yang signifikan terhadap 

penyuluhan.Kemungkinan hal ini karena 

sebagian besar dari responden melahirkan 

anak pertama sehingga ibu cenderung 

belum mengetahui teknik menyusui yang 

benar. pengalaman pertama bagi ibu 

sehingga ibu juga cenderung belum tahu 

pentingnya menyusui yang benar bagi 

bayinya. Dengan diberikan penyuluhan 

maka ibu mengerti, mengetahui dan 

mempraktekkan sendiri sehingga 

menambah pengetahuan ibu tentang 

teknik menyusui yang benar. 

D. Perbedaan pelaksanaan pemberian 

ASI sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi correct 

breastfeeding techniques pada 

kelompok kontrol. 

Berdasarkan hasil penelitian nilai mean 

pada pelaksanaan pemberian ASI 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

correct breastfeeding techniques pada 

kelompok kontrol sebesar 0.53, nilai 

standar deviasi sebesar 1.12 dan Nilai  P-

value  sebesar 0,08 > α (0,05) hal ini 

menunjukkan bahwa Ho diterima. 

Artinya Tidak ada perbedaan yang 

signifikan pelaksanaan pemberian ASI 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

correct breastfeeding techniques pada 

kelompok kontrol. 

Hasil dari spss menyatakan bahwa tidak 

ada perbedaan, karena dari hasil 

penelitian didapati bahwa semua 

responden memiliki perilaku yang baik 

tentang pemberian ASI namun tidak 

semua responden memberikan ASI secara 

tepat, karena responden hanya 

mengetahui tentang menyusui tapi belum 

memahami dan mengerti bagaimana 

memberikan ASI dengan tepat dan benar. 

Menurut notoatmodjo (2010) 

Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain : faktor internal (umur, 

pengalaman, pendidikan, pekerjaan) dan 

faktor eksternal (lingkungan dan sosial 

budaya). Menurut Giri dkk (2013) 

pengetahuan ibu tentang ASI serta 

pemberian ASI Eksklusif memiliki 

hubungan yang secara statistik signifikan 

dengan status gizi balita. 

E. Pengaruh Edukasi Correct 

Breastfeeding Techniques Terhadap 

Pelaksanaan Pemberian ASI Pada 

Kelompok Intervensi Dan 

Kelompok Kontrol 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa  nilai 

mean pada pelaksanaan pemberian ASI 

sesudah diberikan edukasi correct 

breastfeeding techniques pada kelompok 

intervensi dan kontrol diperoleh nilai 

mean difference sebesar 7.60 dengan nilai 

standar deviasi kelomok intervensi 

sebesar 1.80, sedangkan standar deviasi 

kelompok kontrol sebesar 1.22. 

Diperoleh nilai p-value sebesar 0.00 < 

0.05. hal ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan edukasi correct 

breastfeeding techniques terhadap 

pelaksanaan pemberian ASI pada ibu post 

partum primipara.Hal ini dapat dilihat 

dari hasil observasi setelah edukasi 

Correct Breastfeeding Techniques 

kelompok intervensi ada peningkatan 

dalam pelaksanaan pemberian ASI. 

Peneliti memberikan edukasi Correct 

Breastfeeding Techniques kepada 

kelompok intervensi, rata-rata skor 

kelompok intervensi sebelum diberikan 

edukasi dengan lengkap dan jelas sebesar 
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5,87 dan sesudah diberikan edukasi 

sebesar 15,53. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden dalam memperhatikan 

penjelasan terkait materi pelaksanaan 

pemberian ASI yang sudah berikan itu 

terserap sempurna oleh responden. 

Pemberian materi yang jelas dan dengan 

teknik secara lisan maupun tulisan maka 

tersampaikannya pun akan jauh lebih 

mudah. Berbeda halnya dengan 

kelompok kontrol, peneliti memberikan 

edukasi Correct Breastfeeding 

Techniques setelah selesai melakukan 

post test. Sehingga tidak mempengaruhi 

nilai pre test dan post test. 

Menurut peneliti bahwa ada pengaruh 

Edukasi Correct Breastfeeding 

Techniques terhadap pelaksanaan 

pemberian ASI dikarenakan pendidikan 

kesehatan dapat menambah pengetahuan 

ibu post partum sesuai dengan teori 

bahwa pengetahuan merupakan hasil 

penginderaan individu yang berupa fakta-

fakta dan informasi baru yang mampu 

menarik atau mempengaruhi individu 

tersebut. Seseorang yang mempunyai 

sumber informasi yang lebih banyak akan 

memberikan pengetahuan yang lebih jelas 

(Notoatmodjo, 2014). 

Hal ini sesuai dengan pendapat yang 

mendefinisikan pendidikan kesehatan 

sebagi suatu bentuk pendidikan ataupun 

pelatihan untuk meningkatkan 

pengetahuan sikap, dan perilaku yang 

mendukung (Bernaix et al, 2010) 

Peningkatan kemampuan ibu setelah 

dilakukan pendidikan kesehatan terjadi 

disebabkan karena mayoritas ibu post 

partum sudah memahami dan mengerti 

tentang cara menyusui yang benar setelah 

diberikan pendidikan kesehatan. Hal ini 

sesuai dengan tujuan pendidikan 

kesehatan yaitu untuk menjebatani 

kesenjangan antara informasi kesehatan 

dan praktek kesehatan, yang memotivasi 

seseorang untuk memperoleh infomasi 

dan berbuat sesuatu sehingga dapat 

menjaga dirinya menjadi lebih sehat 

dengan menghindari kebiasaan yang 

buruk dan membentuk kebiasaan yang 

baik untuk kesehatan (Nursalam, 2008) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Lidiyana (2017) bahwa 

pendidikan kesehatan mempunyai 

pengaruh terhadap pengetahuan tentang 

teknik menyusui pada ibu trimester III di 

wilayah Kerja Puskesmas Baki 

Sukoharjo. Panca indra yang banyak 

menyalurkan pengetahuan ke otak adalah 

mata (kurang lebih 75% sampai 87%), 

sedangkan 13% sampai 25%, 

pengetahuan manusia diperoleh dan 

disalurkan melalui panca indrayang lain. 

Hal ini menunjukkan bahwa alat peraga 

mengerahkan indra sebanyak mungkin 

pada suatu objek sehingga memudahkan 

pemahaman yang mungkin 

mempengaruhi responden sehingga 

memiliki pengetahuan yang baik. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan  hasil dan pembahasan pada 

bab sebelumnya, maka dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan dari penelitian ini, 

yaitu: 

1. Kelompok Intervensi sebelum 

diberikan edukasi correct 

breastfeeding techniques dengan 

pelaksanaan pemberian ASI baik 

sebanyak 10 responden (66.7%) dan 

pelaksanaan pemberian ASI kurang 

sebanyak 5 responden (33.3%). 

Kelompok Kontrol sebelum 

diberikan edukasi correct 

breastfeeding techniques dengan 

pelaksanaan pemberian ASI baik 

sebanyak 7 responden (46.7%) dan 

pelaksanaan pemberian ASI kurang 

sebanyak 8 responden (53.3%). 

2. Kelompok Intervensi sesudah 

diberikan edukasi correct 

breastfeeding techniques dengan 

pelaksanaan pemberian ASI baik 

sebanyak 10 responden (66.7%) dan 

pelaksanaan pemberian ASI kurang 

sebanyak 5 responden (33.3%). 

Kelompok Kontrol sesudah diberikan 
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edukasi correct breastfeeding 

techniques dengan pelaksanaan 

pemberian ASI baik sebanyak 9 

responden (60%) dan pelaksanaan 

pemberian ASI kurang sebanyak 6 

responden (40%). 

3. Ada perbedaan yang signifikan 

pelaksanaan pemberian ASI sebelum 

dan sesudah diberikan edukasi 

correct breastfeeding techniques 

pada kelompok intervensi. 

4. Tidak ada perbedaan yang signifikan 

pelaksanaan pemberian ASI sebelum 

dan sesudah diberikan edukasi 

correct breastfeeding techniques 

pada kelompok kontrol. 

5. Ada pengaruh yang signifikan 

edukasi correct breastfeeding 

techniques terhadap pelaksanaan 

pemberian ASI pada ibu post partum 

primipara. 

 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dari 

penelitian yang ada, maka penulis 

memberikan beberapa rekomendasi 

berupa saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Petugas Kesehatan   

Penelitian ini dijadikan sebagai 

masukan bagi pelaksana dan pengelola 

kesehatan ibu dan anak di Puskesmas 

dalam mengevaluasi program yang 

sudah dilaksanakan terutama 

mengenai pemberian ASI. Dari 

penelitian ini penyuluhan yang 

langsung kepada ibu post partum 

sangat efektif karena dapat 

mempengaruhi pelaksanaan pemberian 

ASI. 

2. Bagi ibu post partum  

Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai informasi, 

menambah pengtahuan, dan ibu 

mampu melakukan teknik menyusui 

yang benar. Teknik menyusui yang 

benar akan mencegah terjadinya 

mastitis, abses payudara dan puting 

lecet.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini hendaknya dapat 

digunakan sebagai bahan kajian bagi 

peneliti selanjutnya untuk meneliti 

fsktor-faktor yang belum diteliti 

mengenai pelaksanaan pemberian ASI 

seperti kondisi psikologis responden, 

mengkaji responden tinggal dengan 

siapa dan bagaimana budaya 

responden . 
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